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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the performance management and measurement literature in the Scopus database written by 

Indonesian researchers. The search process with the category "title, abstract and keyword: "performance measurement" 

and "performance management" found 1,253 articles, the authors only took articles published in Indonesia and in English 

and sorted them based on their relevance, namely 22 articles. Then perform a bibliometric analysis using VOS viewer 

software version 1.6.18, then the data base will be analyzed based on annual publication trends, most productive 

affiliates, most contributing authors, and related fields of science. The results of the analysis show that the first article 

was published in 2008 about a hybrid knowledge-based performance measurement system, the next article only appeared 

3 years later, Wibisono was the most contributing writer, the Bandung Institute of Technology was the most productive 

affiliate and the most widely published performance measurement and management in the field business science, 

management and accounting. This means that research on performance measurement has not been widely discussed by 

Indonesian researchers, especially social sciences because based on data found in the social sciences field, it only 

contributes 7.5% of articles published in Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepustakaan pengukuran dan manajemen kinerja dalam database Scopus 

yang ditulis oleh peneliti Indonesia. Proses pencarian dengan kategori“title, abstract and keyword: “performance 

measurement” and “performance management” ditemukan sebanyak 1.253 artikel, penulis hanya mengambil artikel 

yang terbit di Negara Indonesia dan dalam bahasa Inggris serta mengurutkannya berdasarkan relevansinya yaitu 

sebannyak 22 artikel. Kemudian melakukan analisis bibliometric dengan menggunakan perangkat lunak VOS viewer 

versi 1.6.18, selanjutnya data base tersebut akan di analisis berdasarkan tren publikasi pertahun, affiliasi paling 

produktif, penulis paling berkontribusi, dan bidang ilmu terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa artikel pertama 

diterbitkan pada tahun 2008 tentang sistem pengukuran kinerja berbasis pengetahuan hybrid, artikel berikutnya 

kemudian baru muncul 3 tahun setelahnya, Wibisono merupakan penulis paling berkontribusi, Institut Teknologi 

Bandung adalah affiliasi paling produktif dan pengukuran dan manajemen kinerja paling banyak terbit pada bidang ilmu 

bisnis, management dan accounting. Artinya penelitian tentang pengukuran kinerja masih belum banyak dibahas oleh 

peneliti Indonesia khususnya ilmu sosial karena berdasarkan data yang ditemukan bidang ilmu sosial hanya 

berkontribusi 7,5% dari artikel yang terbit di Indonesia.  
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1. Pendahuluan 

 

Pengukuran kinerja dapat didefinisikan sebagai 

proses penghitungan tindakan yang mengarah pada 

kinerja (Neely et al., 1995). Kinerja menurut (Eliyana et 

al., 2019) adalah tahapan pencapaian dalam 

menyelesaikan pekerjaan tertentu. Di Indonesia 

pengukuran kinerja mulai muncul pada awal era reformasi 

1999 ketika Presiden B.J. Habibie menandatangani 

Instruksi Presiden (Inpres No. 7/1999) tentang Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Aparatur Negara (LAKIP) (Akbar 

et al., 2012). Pada road map period ke-3 yaitu tahun 2020-

2024, program dan kegiatan di desain sampai ke unit 

kerja. Terdapat 8 area perubahan dalam reformasi 

birokrasi salah satunya penguatan akuntabilitas. 

Pencapaian akuntabilitas kinerja menjadi target yang 

diprioritaskan, dengan alasan bahwa akuntabilitas kinerja 

menjadi pengungkit bagi indikator yang lain. Upaya 

pencapaian indikator tersebut diharapkan menjadi 

pencapaian indikator lainnya. KemenPAN dan reformasi 

birokrasi mendorong penguatan akuntabilitas kinerja 

melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) di seluruh kementerian/lembaga/pemerintah 

daerah. Tujuan SAKIP untuk menciptakan organisasi 

yang memiliki kinerja tinggi dan pemanfaatan anggaran 

secara efektif dan efisien (MenPAN, 2020).   

Pengukuran kinerja dalam ilmu sosial sering 

digunakan dalam sektor publik dalam paradigma new 

public management (Ömürgönülşen, 2002). NPM 

mendukung proses demokratisasi administrasi publik, 

karena keduanya berusaha untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pemberian layanan dan implementasi 

kebijakan (Klijn, 2012). Pengukuran kinerja sektor publik 

harus melibatkan lebih dari faktor finansial untuk 

menjawab mengenai kinerja (Simon et al., 2003). Fokus 

pengukuran kinerja terletak pada hasil, efektivitas biaya, 

keluaran, efisiensi, kualitas layanan, dan kepuasan 

pelanggan (Newcomer et al., 2015).  

Menurut Poister pengukuran kinerja adalah sebagai 

alat evaluasi dan sistem manajemen yang dirancang untuk 

memberikan umpan balik yang berguna pada kinerja 

untuk memperkuat pengambilan keputusan dan 

meningkatkan kinerja program dan organisasi (Wholey et 

al., 2010). Hal senada juga dikatakan oleh (Vignieri, 

2018) bahwa pengukuran kinerja tidak hanya untuk 

mengukur dan mengevaluasi kinerja tetapi juga untuk 

meningkatkan kinerja. Penelitian tersebut mengenai 

implementasi sistem pengukuran kinerja (Akbar et al., 

2012), kinerja keuangan pemerintah daerah di Jawa Timur 

(Nugroho & Prasetyo, 2018; Sudarsana & Rahardjo, 

2013), pemanfaatan sistem informasi terhadap kinerja 

pemerintah daerah yogyakarta (Fajri & Oktyawati, 2018), 

evaluasi pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi 

daerah (Pius Suratman Kartasasmita, 2011), karakteristik 

pegawai pemerintah daerah dan implementasi 

pengukuran kinerja di yogyakarta (Sofyani & Akbar, 

2015), mengukur kinerja sistem informasi pemerintah 

daerah Jawa Tengah (Usman & Pakarti, 2016), 

pengukuran kinerja pada pemerintah lhokseumawe 

(Indrayani & Khairunnisa, 2018). Dan terakhir ada 

penelitian di tahun 2020 mengenai kinerja yang 

menggunakan pendekatan model logika dalam 

mengevaluasi penyusunan indikator kinerja pada 

pemerintah daerah di Bali (Prayudi et al., 2020). 

Penelitian mengenai kinerja sektor publik pada 

literatur lain sering disebut dengan management 

performance in public sector yaitu manajemen kinerja 

pada sektor publik. Penelitian (Arnaboldi et al., 2015) 

menceritakan tentang manajemen kinerja yang 

memfokuskan pada pelayanan publik; pada penelitian 

(Heinrich & Marschke, 2010) melihat hubungan antara 

pengukuran kinerja dengan insentif, serta respon individu 

dan organisasi pada sektor pendidikan dan program 

kesejahteraan. Penelitian (Hvidman & Andersen, 2014) 

mengatakan pengukuran kinerja lebih dominan di pakai 

oleh sektor swasta karena organisasi swasta lebih 

memiliki otonomi dan keleluasaan dalam melakukan 

kegiatan internal, sedangkan pada sektor publik, publikasi 

terkait pengukuran kinerja lebih sulit diukur karena 

banyak membahas masalah sosial melibatkan berbagai 

tujuan, sulit untuk diukur dan adanya faktor politik yang 

menyebabkan sulitnya para pemangku kepentingan untuk 

membuat komitmen (Musso & Weare, 2020). 

Kajian terkait pengukuran kinerja banyak 

menceritakan tentang produktivitas  yang mencakup 5 

aspek, yaitu sumber daya manusia (SDM), penggunaan 

teknologi, proses rekayasa ulang, pengembangan 

manajemen strategis dan perspektif ekonomi (Al-Suwaidi 

& Al-Syouf, 2020). Sementara itu dalam penelitian 

(Garicano & Heaton, 2010) melihat hubungan antara 

teknologi Informasi (TI), produktivitas dan organisasi, 

Sedangkan pada penelitian (Halkos & Bousinakis, 2010) 

melihat pengaruh stress terhadap kepuasan kerja pada 

suatu perusahaan menyebabkan penurunan produktivitas, 

pekerjaan yang berkualitas dihasilkan seseorang bila 

dihasilkan dengan penuh kesadaran dan kepuasan pribadi 

dibandingkan dijadikan beban kerja. Namun, tinjauan 

keseluruhan dari analisis yang relevan dari perspektif 

bibliometrik dan visualisasi masih kurang. 

Analisis bibliometrik mulai menjadi topik menarik 

dalam beberapa tahun terakhir terlihat dari banyaknya 

publikasi yang mengungkap tren yang muncul dalam 

jurnal, melihat pola kolaborasi, konsistensi penelitian, dan 

untuk memvisualisasikan cluster dalam kata kunci 

publikasi ilmiah dengan menggunakan data base sekunder 

pada literatur yang ada (Donthu et al., 2021). Metodologi 

bibliometrik menjadi tren popular di berbagai bidang ilmu 

akhir-akhir ini karena kemahiran  dalam menggunakan 

perangkat lunak pada basis data sekunder yang 

memudahkan penilaian dan pengevaluasian banyaknya 

data ilmiah seperti kecerdasan buatan dan big data 

(Makarius et al., 2020).  

 

2.    Pembahasan 

 Peneliti melakukan metode penelitian dengan analisis 

bibliometrik dengan protokol penelitian, Proses pencarian 

dengan kategori: (TITLE-ABS-KEY ("performance 

measurement") AND TITLE-ABS-KEY ("performance 

management")) AND (LIMIT-TO (AFFILCOUNTRY 

"Indonesia")) ditemukan sebanyak 1.253 artikel, penulis 
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hanya mengambil artikel yang terbit di Negara Indonesia 

dan dalam bahasa Inggris serta mengurutkannya 

berdasarkan relevansinya yaitu sebanyak 22 artikel. 

Kemudian melakukan analisis bibliometric dengan 

menggunakan perangkat lunak VOS viewer versi 1.6.18.  

Penelitian mengenai pengukuran dan manajemen kinerja 

di Indonesia di mulai pada tahun 2008. Kami 

menganalisis isi artikel dan menemukan nama Wibisono 

sebagai peneliti dari Indonesia yang paling banyak 

menulis mengenai pengukuran kinerja. Selanjutnya, 

analisis menunjukkan bahwa ada 5 cluster dalam kategori 

kata kunci yang muncul. Cluster pertama, yaitu: 

benchmarking, comprehensive measurement, current 

performance, customer perspectives, digital storage, 

dynamic business environment, enterprise resource 

planning, industrial management, key performance 

indicator. Cluster kedua, yaitu: business growth, business 

process, conceptual framework, process learning, 

shareholders, sustainable development, triple bottom line. 

Cluster ketiga, yaitu: balanced scorecard, customer 

satisfaction, information management, performance. 

Cluster keempat, yaitu: institutional theory, isomorphism, 

local government, pls analysis. Cluster kelima, yaitu: 

business school, performance management, suitable 

performance management framework, theoretical model.  

 

 
Gambar. 1.1 network visualization vos viewer 

pengukuran dan manajemen kinerja 

 

 
Gambar 1.2 Overlay Visualization Vos Viewer 

Pengukuran dan Manajemen Kinerja 

 

Berdasarkan tampilan pada gambar 1.2 menunjukan 

belum banyak artikel yang membahas mengenai 

pengukuran dan manajemen kinerja dari sisi local 

government, performance management framework,  

IT service management. 

Berikut adalah analisis yang dilakukan peneliti untuk 

melihat:  

a. Tren publikasi pertahun 

 
Gambar 1.3 Tren Publikasi Performance Measurement 

and Management 

 

Pada gambar 1.3 hasil analisis menunjukkan bahwa 

penelitian terkait konteks pengukuran dan manajemen 

kinerja dilihat dari tahun terbit, rata-rata setahun ada 2 

publikasi yang terbit. Artikel pertama diterbitkan pada 

tahun 2008 tentang sistem pengukuran kinerja berbasis 

pengetahuan hybrid.  Tren publikasi tertinggi pada tahun 

2019 sebanyak 4 artikel, ada 2 artikel yang membahas 

tentang desain system manajemen kinerja logistic, 1 

artikel mengenai implementasi system kinerja 

akuntabilitas, dan 1 artikel membahas tentang model 

kerangka kerja manajemen kinerja.  

 

b. Affiliasi paling produktif 

 

 
Gambar 1.4 Affiliasi Paling Produktif 

 

Berdasarkan gambar 1.4 terdapat 10 afiliasi 

teratas dalam data scopus, ada pun peneliti paling 

produktif tentang pengukuran dan manajemen kinerja 

di Indonesia masih didominasi oleh peneliti dari 

Institute Teknologi Bandung, diikuti oleh Bina 

Nusantara dan Universitas Pertamina. Hal ini 

menunjukan adanya konsistensi kajian pengukuran 

dan manajemen kinerja oleh peneliti yang dilakukan 

oleh afiliasi ITB. 
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c. Peneliti paling berkontribusi 

 

 

Gambar 1.5 Peneliti Paling Berkontribusi 

 

Berdasarkan gambar 1.5 kami mengambil 5 

peneliti paling berkontribusi dalam kajian 

pengukuran dan manajemen kinerja. Peneliti 

(Khurshid Khan & Wibisono, 2008) merupakan 

peneliti paling produktif dengan jumlah sitasi 

sebanyak 23 sitasi, sedangkan (Akbar et al., 2012) 

peneliti yang paling banyak yang paling banyak 

disitasi oleh peneliti sosial.  

 

d. Bidang ilmu terkait 

 
Gambar 1.5 Bidang Ilmu Terkait 

 

Berdasarkan gambar 1.5 Bidang ilmu bisnis, 

manajemen dan akunting adalah bidang ilmu paling 

banyak berkontribusi dalam peneltian, sama halnya 

dengan peneliti dari ITB yaitu Wibisono yang paling 

berkontribusi dalam ilmu tersebut. Menariknya 

artikel yang ditulis oleh  (Akbar et al., 2012, 2015) 

dalam bidang ilmu sosial banyak disitasi oleh peneliti 

walaupun hanya memiliki 2 artikel dalam data 

scopus. Berikut tabel 1.1 artikel yang paling terbit 

dalam bidang ilmu.  

 

 

 

 

 

 

 Tabel 1.1 Jumlah Artikel dalam Bidang Ilmu 

No. Bidang Ilmu Jumlah 

Artikel 
1 Business, Management and 

Accounting 

17 

2 Decision Sciences 5 

3 Engineering 5 

4 Economics, Econometrics and 

Finance 

4 

5 Computer Science 3 

6 Social Sciences 3 

7 Mathematics 2 

8 Materials Science 1 

 

Berdasarkan tabel 1.1 bidang ilmu business, 

management and accounting adalah yang paling banyak 

menerbitkan artikel (17). Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara performance measurement dan 

management karena kajian terkait pengukuran kinerja 

banyak menceritakan tentang produktivitas terkait kinerja 

sumber daya manusia (SDM), penggunaan teknologi, 

proses rekayasa ulang, pengembangan manajemen 

strategis dan perspektif ekonomi (Al-Suwaidi & Al-

Syouf, 2020). 

3.    Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian analisis bibliometric 

performance measurement and management 

menunjukkan bahwa artikel pertama diterbitkan pada 

tahun 2008 tentang sistem pengukuran kinerja berbasis 

pengetahuan hybrid, artikel berikutnya kemudian baru 

muncul 3 tahun setelahnya, Wibisono merupakan penulis 

paling berkontribusi, Institut Teknologi Bandung adalah 

affiliasi paling produktif terkait pengukuran dan 

manajemen kinerja paling banyak terbit pada bidang ilmu 

business, management dan accounting, meskipun kajian 

tentang pengukuran dan manajemen kinerja masih belum 

banyak dibahas oleh peneliti Indonesia khususnya bidang 

ilmu sosial karena berdasarkan data yang ditemukan 

bidang ilmu sosial hanya berkontribusi 7,5% dari artikel 

yang terbit di Indonesia, menariknya, peneliti Akbar dari 

bidang ilmu sosial paling banyak di kutip oleh para 

peneliti, yaitu sebanyak 33 kali, terkait tentang 

pemerintahan daerah “local government” dan 

“implementation performance measurement”, yang 

menunjukan kontribusi pada ilmu pemerintahan. 
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